BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari pembahasan-pemahasan yang ada di atas
maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut
dianaranya sebagai berikut '.

1. Latar belakang,radiéi piti ole : isi-"‘mangkuak- _yang dilakukan oleh

masyarakat' Kecamatag bususnya masyarakat Nagari

i kepada
ikahan di

kebiasaan,

yaitu sejumlah uang yang O an oleh piahk laki-laki kepada pihak

perempugn getelgh pighak perempuan_pergi begandang rurgah pihak
»
laki asakarikalit a
oleh pihak p UGR Sepaakin bagyak gangadi maka nilai semakin
tinggi nilain asA ANC t \Mhlaupun hanya satu

sisik ikan yang hilang. Bagi pasangan yang tidak melakukan tradisi piti

olek dan isi mangkuak maka pernikahan tersebut dinilai cacat dan dicurigai

pernikahan tersebut disebabkan perbuatan terlarang yang dilakukan oleh
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kedua belah pihak , hal ini bisa menjadi hukuman turunan kepada anak
cucu sebab pernikahan orang tuanya tidak beradat.

2.  Menurut pespektif hukum Islam tradisi piti olek dan isi mangkuak yang
dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Bukik Barisan belum
sepenuhnya sesuai dengan hu_k_um Islam sebab dididalamnya masih
terdapat unsur-unsur y_ang"rrjlé_rug.i'kan_pihak-pihak yang terkait, ada
diskriminasi bagi .ya‘ng 'F_igak fﬁel l'Jkannd‘_ank }U‘ga hi\langnya rasa keihlasan

bagi pihak yang terliba A téréébut tetmasuk kepada ‘urf

id kalau tetap dipé an perbaikan atayga@urusan

an tanpa @

ar I eemcapun terhace tentang

pé e . Rt UgLaaldan ang yang

be tet: per n tersebut d ang t egal oleh

masy t entu juga tida arena pada

dasar A adisi jod G k dengan sah

atau tidaRnya sebuah perkaw

AS&an
UIN.IMAM.BONJOL
penulis member aj k t t, Malji ma dan pemerinta
Kecamatan BukEADANeGaan kepada teman-
teman yang ingin meneliti tradisi perkawinan di Kecamatan Bukik Barisan
lebih lanjut. Saran-saran penulis adalah:

1. Kepada tokoh adat dalam hal ini Niniak Mamak Kecamatan Bukik Barisan

khususnya Nagari Maek dan Nagari Persiapan Koto Tinggi maek penulis
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menyarankan agar tradisi ini di kaji lagi sudahkan sesuai dengan ajaran
Islam atau masih ada kekurangan. Bawalah hal ini ke balai adat dengan
melibatkan segala unsur sehingga tidak lagi terjadi ketimpangan diantara
jorong maupun antara masyarakat.

2. Kepada Alim Ulama Kecamatar_\,_‘Bukik Barisan khususnya Nagari Maek
dan Nagari Persiapan Koto Tinégi_ rﬁaek_penulis menyarankan agar tradisi

piti olek dan isi mafigkuak hendajnya dapat difkaji juga sebab hal ini tidak

hanya berhdbungan de erﬁaté-_tetap'i juga dengan alim

aslah per . Dalam maslah paglawinan

ingi dari pad Nocre eduanya

lrugi an sama-

sa : laksanaanya.

Kepa ; matéﬁ-'-‘féukik o . pemerintah

Naga . Persj MO aek penulis

menyarankan agar bisa me Mskusi atau kesepatan bersama yang

berkaitan dengan piti olek dan isi mangkuak ini. Pemerintah bisa juga

UIN-IAM BONJOL

piti olek dan isi mangkuak ini setelah mendapat masukan dari berbagai
--PADANG

4. Bagi peneliti yang tertarik melakukan penelitian lebih mendalam tentang
tradisi perkawinan di kecamatan Bukik Barisan bisa melakukan penelitian

lebih lanjut dengan mengembangakan permasalahan yang telah saya
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jabarkan. Sebab masih ada peluang yang bisa di jadiakan bahan penelitian

berkaitan dengan piti olek dan isi mangkuak.

UIN IMAM BONJOL
PADANG



